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PRAKATA  

حِيْم   حْمنِ الرَّ  سْمِ الله الرَّ

مْدُ  االـح  ن  بِيِّ ليِْن  ، ن  الـمُرْس  اءِ و  فِ الأ نْبِي  ل ً أ شْر  مُ ع  لَ  السَّ ةُ و  لَ  الصَّ ال ـمِيْن  ، و  بِّ الع   للهِ ر 

يْنِ ، أ مَّ  وْمِ الدِّ انٍ إلِ ً ي  هُمْ بِإحِْس  بعِ  نْ ت  م  عِيْن  ، و  حْبهِِ أ جْـم  ص  ل ً آلهِِ و  ع  دٍ و  مَّ ا مُـح  بِيْبِن  ح  عْدو   ا ب 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada table berikut: 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titikdi bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ًْـ    fatḥah dan yā ̓ Ai a dan i 

ىْـ    fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

يْف ك   : kaifa 

 haula: ھ ىْ ل 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



 
 

xi 
 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى  ̤ˉ̤ ̓  fatḥah dan alif atau yā ̤ˉ̤ ׀ا  Ā a dan garis di atas 

ىـ    kasrah dan yā ̓ Ī i dan garis di atas 

وـ    ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh:  

 māta : م ات  

ر م ً   : rāmā 

يْل قِ   : qīla 

 yamūtu : ي مُىْتُ

D. Tā‟marbūṭah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah[t]. 

Sedangkan tā‟marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟marbūṭah itu di transliterasikan dengan ha[h]. 

Contoh: 

:َر وْض ةَالأ طفْ ال َ rauḍah al-atfāl 

 al-madīnah al-fāḍilah :ا لْم د ينْ ةَا لْف اض ل 

 al-ḥikmah : ا لْحِكْم ة

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
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dengan sebuah tanda tasydīd ( ۔۔۔ّ۔) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh 

ر بَّن ا    : rabbanā 

ن جَّيْنا    : najjainā 

قّـ:الْحَ  al-ḥaqq 

مَـعّ : ن   nu„ima 

و  : عدَ  „aduwwun 

Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىّـــ ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

 Contoh: 

: عَل ى   „alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

: عَرَب ى   „arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال

(aliflam ma„rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

: اَلشَّمْس   al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : اَلزَّلْزَلَة
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: اَلْفَلْسفََة  al-falsafah  

:اَلبَْلادَ   al-bilādu 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

م ر وْنَٴ:تَاْ  ta‟murūna 

 „al-nau:ا لن ىْعُ 

  syai‟un:ش يْءٌّ 

مِرْتُٴا   :umirtu 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazi digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarḥ al-Arba„īn al-Nawāwī 

Risālah fīRi„āyah al-Maṣlaḥah 

I. Lafẓ al-Jalālah ﴾الله ﴿   
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 billāhب الله  dīnullāhالله د يْن 

Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāhه مْ ف يْ رَحْمَة  الله 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur‟an 



 
 

xv 
 

Naṣīr al-Din al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī „al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

 Contoh: 

 

  

B. Daftar Singkatan 

swt.  = subḥānahū wa ta„ālā 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

as = „alaihi al-salām 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w  = Wafat tahun 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli „Imrān/3:4 

HR  = Hadis Riwayat  

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditullis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 

Naṣr Hamīd Abu) 
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ABSTRAK 

Aspia Winalda Putri, 2024. “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Visual Google Earth dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi 

Letak Geografis Indonesia di Kelas V SDN 022 Monto Luwu Utara”. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Edhy Rustan dan Lilis Suryani. 

 

Skripsi ini membahas mengenai efektivitas penggunaan media 

pembelajaran visual google earth dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi letak geografis Indonesia di kelas V SDN 022 Monto Luwu Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Keefektifan penggunaan media 

pembelajaran visual google earth dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi letak geografis Indonesia di kelas V SDN 022 Monto, 2) Penggunaan 

media pembelajaran visual google earth dalam meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi letak geografis Indonesia di kelas V SDN 022 Monto.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis pre-experimental 

dalam bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di SDN 

022 Monto, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Sampel penelitian yaitu siswa kelas V SDN 022 Monto. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi dan lembar tes dalam bentuk soal pretest-

posttest.  

Berdasarkan hasil uji-t dengan nilai signifikansi (2 tailed) < 0,05 yaitu < 

0,000 berarti 𝐻�0 ditolak dan 𝐻�1 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran visual google earth efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di kelas V SDN 022 

Monto Luwu Utara. Adapun nilai rata-rata (pretest) siswa sebesar 53,25 dengan 

kategori sangat rendah dan nilai rata-rata (posttest) siswa sebesar 81,38 berada 

dalam kategori tinggi.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Earth, Pemahaman, Letak Geografis 

Indonesia 
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ABSTRACT 

Aspia Winalda Putri, 2024. "Effectiveness of Using Google Earth Visual 

Learning Media in Increasing Students Understanding of Indonesian 

Geographical Location Material in Class V SDN 022 Monto, North 

Luwu." Thesis for Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic Institute. 

Supervised by Edhy Rustan and Lilis Suryani. 

 

This thesis discusses the effectiveness of using the visual learning media 

Google Earth in increasing students' understanding of the geographical location of 

Indonesia in class V at SDN 022 Monto North Luwu. This research aims to 

determine: 1) The effectiveness of using the Google Earth visual learning media in 

increasing students' understanding of the geographical location of Indonesia in 

class V at SDN 022 Monto, 2) The use of the Google Earth visual learning media 

in increasing students' understanding of the geographical location of Indonesia in 

class. V SDN 022 Monto.  

This research uses a quantitative pre-experimental approach in the form of 

a one group pretest-posttest design. The research was carried out at SDN 022 

Monto, Sabbang District, North Luwu Regency, South Sulawesi Province. The 

research sample was fifth grade students at SDN 022 Monto. The instruments 

used were observation sheets and test sheets in the form of pretest-posttest 

questions.  

Based on the results of the t-test with a significance value (2 tailed) < 0.05, 

namely < 0.000, it means 𝐻�0 is rejected and 𝐻�1 is accepted. So it is concluded 

that the use of Google Earth visual learning media is effective in increasing 

students' understanding of the geographical location of Indonesia in class V at 

SDN 022 Monto North Luwu. The students' average (pretest) score was 53.25 in 

the very low category and the students' average (posttest) score was 81.38 in the 

high category. 

 

Keywords: Learning Media, Google Earth, Understanding, Geographical 

Location of Indonesia 
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 خلاصة

Aspia Winalda Putri ، 2024. " لبرنامج الدرئي التعلم وسائط استخدام فعالية  Google Earth فهم زيادة في 
الخامس الفصل في الإندونيسي الجغرافي الدوقع لدواد الطلاب  SDN 022 Monto North Luwu". أطروحة 

 تحت. الحكومي الإسلامي بالوبو معهد الدعلمين، وتدريب التربية كلية الإبتداعية، بالددرسة الدعلمين تعليم دراسة لبرنامج
سورياني وليليس روستان إدىي إشراف . 

 

Google Earthتناقش ىذه الأطروحة مدى فعالية استخدام وسائط التعلم الدرئي  في زيادة فهم الطلاب للموقع الجغرافي  
SDN 022 Monto North Luwuلإندونيسيا في الصف الخامس في  ( فعالية 1البحث إلى تحديد:  . يهدف ىذا
Google Earthاستخدام وسائط التعلم الدرئي  في زيادة فهم الطلاب للموقع الجغرافي لإندونيسيا في الصف الخامس في  
SDN 022 Monto ( استخدام وسائط التعلم الدرئي 2،  Google Earth في زيادة فهم الطلاب للموقع الجغرافي  

في لإندونيسيا في الفصل الخامس  SDN 022 Monto ( استخدام وسائط التعلم الدرئي 2،  Google Earth في زيادة فهم  
 .V SDN 022 Montoالطلاب للموقع الجغرافي لإندونيسيا في الفصل 

يستخدم ىذا البحث الدنهج الكمي قبل التجريبي في شكل تصميم الاختبار القبلي والبعدي لمجموعة واحدة. تم إجراء البحث في 
SDN 022 Monto منطقة سابانج، شمال لوو ريجنسي، مقاطعة سولاويزي الجنوبية. وكانت عينة البحث من طلاب الصف ،
SDN 022الخامس في مدرسة  مونتو. وكانت الأدوات الدستخدمة ىي أوراق الدلاحظة وأوراق الاختبار في شكل أسئلة الاختبار  
 القبلي والبعدي.

tبناءً على نتائج اختبار  ، فهذا يعني أن .....، أي > 0...ذيل( >  2ة )بقيمة دلال  𝐻�0 مرفوض و  𝐻�1 مقبول. لذلك تم  
Google Earthالتوصل إلى أن استخدام وسائط التعلم الدرئي لبرنامج  فعال في زيادة فهم الطلاب للموقع الجغرافي لإندونيسيا  
SDN 022 Monto North Luwuفي الفصل الخامس في   03.20ب )الاختبار القبلي( درجات الطلا. كان متوسط 

في الفئة العالية. 81.38درجات الطلاب )الاختبار البعدي( في الفئة الدنخفضة جدًا وكان متوسط   

 

: الوسائط التعليمية، جوجل إيرث، الفهم، الدوقع الجغرافي لإندونيسياالكلمات المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat karena 

pendidikan itu sendiri dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja tanpa ada 

batasan apapun. Melalui pendidikan seseorang akan dapat memahami serta 

mengetahui segala potensi yang ada pada dirinya. Seperti yang telah diketahui 

bahwa manusia telah memiliki potensi sejak lahir, agar mendapatkan hasil yang 

optimal serta tidak terbuang sia-sia maka diperlukan sebuah pembinaan dan 

penanganan khusus. Pembinaan serta penangaanan yang dimaksud yakni melalui 

pendidikan. Pendidikan itu sendiri dijadikan sebagai kunci utama dalam 

membangun pondasi sebuah bangsa. Generasi penerus bangsa yang bermutu dan 

berkualitas akan tumbuh jika pendidikan dapat berjalan dengan baik.1 

Pendidikan dapat diraih dengan cara belajar. Baik di tingkat formal 

maupun non formal.2 Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung 

jawab. Pada era modern, dimana manusia dituntut untuk mengemban tugas 

sebagai khalifah yang sempurna tentunya dalam mengemban tugas tersebut 

                                                           
1 Rara Atmaranti, “Pembebasan Pendidikan Yang Membelenggu Pada Pendidikan Abad 

21,” National Conference For Ummah 01, no. 01 (2023): 212–16. 
2 Rasmi Djabba and Nur Ilmi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Publikasi Pendidikan 12, no. 3 (2022): 264, 

https://doi.org/10.26858/publikan.v12i3.35491. 
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membutuhkan ilmu pengetahuan yang tinggi untuk dapat mengantarkan manusia 

menjadi khalifah yang sempurna di bumi. 

Perlu diketahui dalam Al-Qur‟an sudah menjelaskan mengenai pentingnya 

menuntut ilmu untuk memperoleh, menumbuhkan, maupun mengembangkan 

pengetahuan diri yang telah disebutkan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS 

Al-Mujadalah ayat 11: 

 

 قِيْلَ  وَاِذَا لَكُمْ  وُ اللّ   يَ فْسَحِ  فاَفْسَحُوْا لِسِ الْمَج   فِ  تَ فَسَّحُوْا لَكُمْ  قِيْلَ  اِذَا مَنُ وْاا   الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَاي  
 تَ عْمَلُوْنَ  ابَِ  وُ وَاللّ   تٍ دَرَج   الْعِلْمَ  اوُْتُوا وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ  مَنُ وْاا   الَّذِيْنَ  وُ اللّ   يَ رْفَعِ  فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا
رٌ    خَبِي ْ

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan”.3 

Menurut Quraish Shihab tentang ayat tersebut yaitu memberi tuntunan 

bagaimana menjalin hubungan harmonis dalam satu majelis. Allah SWT 

berfirman: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh 

siapa pun: “Berlapang-lapanglah yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh 

walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain dalam majelis-

majelis yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila 

di minta kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk 

                                                           
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Unit Percetakan Al-Qur‟an: 

Bogor, 2018), h. 795. 
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orang lain itu dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah 

akan melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila 

dikatakan: “Berdirilah kamu ke tempat yang lain, atau untuk duduk tempatmu 

buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti 

untuk shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antara kamu wahai yang memperkenankan tuntunan 

ini dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di 

dunia dan di akhirat dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan 

masa datang Maha Mengetahui.4 

Penjelasan lain terkait dengan ayat tersebut adalah dapat dipahami 

beberapa hal seperti para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat 

Rasulullah saw agar mudah mendengar perkataan yang beliau sampaikan kepada 

mereka, perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang merupakan 

anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk menimbulkan rasa persahabatan  

antara sesama yang hadir dan sesungguh nya tiap-tiap orang yang memberikan 

kelapangan kepada hamba Allah dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik, 

maka Allah akan memberi kelapangan pula kepadanya di dunia dan di akhirat. 

Kewajiban menuntut ilmu bagi kaum muslim ada dijelaskan dalam hadis, 

sebagaimana hadis Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, 

                                                           
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 2 

edition (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 77. 
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الْجنََّةِ  إِلَى  طَريِْ قًا بِوِ  لَوُ  اللُ  سَهَّلَ  عِلْمًا، فِيْوِ  يَ لْتَمِسُ  طَريِْ قًا سَلَكَ  مَنْ   

Artinya: 

“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu pada nya, Allah akan 

memudahkan bagi nya jalan menuju surga”.5 

Al-Manawi menjelaskan maksud hadis ini adalah siapa saja yang 

menempuh jalan, baik jalan dalam pengertian sebenarnya, maupun jalan dalam 

arti maknawiyah, yakni melakukan suatu usaha untuk menuntut ilmu. Ilmu di sini 

dinyatakan dalam bentuk nakirah untuk menunjukkan bahwa yang dimaksud 

adalah ilmu secara umum, mencakup ilmu syar‟i dan ilmu-ilmu lain (yang 

menjadi alat untuk mengetahui syariat), maka dengan usaha tersebut Allah SWT 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga, di dunia ini dengan cara 

memberinya hidayah untuk melaksanakan amal salih, atau di akhirat dengan 

memberinya ganjaran melewati hari kiamat tanpa ada kesusahan di dalamnya dan 

tanpa rintangan untuk memasuki surga dengan selamat.6 Hadis ini menegaskan 

bahwa menuntut ilmu merupakan amal yang sangat mulia dalam Islam. 

Ilmu menjadi fondasi untuk memahami ajaran agama, melaksanakan 

ibadah dengan benar, dan menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan 

Islam. Dalam hadis tersebut disebutkan bahwa Allah SWT akan memudahkan 

jalan menuju surga bagi mereka yang menuntut ilmu. Ini menunjukkan bahwa 

menuntut ilmu adalah salah satu cara yang efektif untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan meraih keridhaan-Nya. Ilmu yang bermanfaat akan menuntun 

                                                           
5 Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang: Asy-Syifa‟, 1992), 

h. 274. 
6 Abd Al-Rauf Al-Manawi, Al-Taysir Bi Syarḥ Al-Jami‟ Al-Sagir (Riyad: Maktabah 

alImam al-Syafi‟i, 1988), Juz II, h. 820. 

Atmaranti, “Pembebasan Pendidikan Yang Membelenggu Pada Pendidikan Abad 21.” 
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seseorang untuk beramal shalih dan menjauhi perbuatan yang dilarang. Menuntut 

ilmu memerlukan usaha dan kesungguhan. Perjalanan mencari ilmu seringkali 

penuh dengan tantangan, baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Namun, 

keutamaan yang dijanjikan dalam hadis ini menjadi motivasi kuat bagi seorang 

muslim untuk terus berjuang dalam menuntut ilmu. Hadis dari Abu Hurairah ini 

mengingatkan umat Islam akan pentingnya menuntut ilmu, baik ilmu agama 

maupun ilmu umum, sebagai jalan untuk memperbaiki diri, mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan di luar keluarga yang 

bersifat formal yang berperan dalam mendidik dan membentuk karakter siswa. Di 

dalam sekolah, elemen yang tidak dapat dilepaskan adalah hubungan antara guru 

dan siswa.7 Peran guru sebagai fasilitator sangat luas dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Seorang guru dapat menciptakan pengalaman belajar dan dapat 

mengelola pembelajaran di sekolah dengan baik dan maksimal serta berkualitas. 

Hal ini dapat menekankan pada siswa dan memudahkan siswa dalam memahami 

materi dengan mudah. Seorang guru juga harus memiliki rencana dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan baik dan maksimal agar siswa/siswi dapat 

mempunyai minat belajar yang tinggi.8 Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, antara lain dengan perbaikan dalam 

proses belajar-mengajar. Belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian 

                                                           
7 M. Ilham and P. Handoyo, “Kekerasan Guru Terhadap Siswa: Studi Fenomenologi 

Tentang Bentuk Kekerasan Guru Dan Legitimasi Penggunaannya,” Jurnal Paradigma 1, no. 3 

(2013): 1–4, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/paradigma/article/viewFile/3913/6456. 
8 Muhammad F Romahurmuzi et al., “Pendekatan Inovasi Dalam Proses Belajar Mengajar 

Untuk Mengatasi Minat Rendahnya Siswa Terhadap Pembalajran IPS,” Jurnal Pendidikan Dan 

Ilmu Sosial 2, no. 1 (2024): 56–67, https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i1.1179. 
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kegiatan yang secara sadar telah terencana, karena dengan adanya perencanaan   

yang baik akan mendukung keberhasilan pengajaran. Usaha perencanaan 

pengajaran diupayakan agar peserta didik memiliki kemampuan maksimal dan 

meningkatkan motivasi, tantangan dan kepuasan sehingga mampu memenuhi 

harapan baik oleh guru sebagai pembawa materi maupun siswa sebagai penggarap 

ilmu pengetahuan.9 Adapun masalah yang sering timbul dalam proses 

pembelajaran adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik 

sehingga berdampak pada pemahaman siswa. 

Perkembangan teknologi turut andil dalam mengubah gaya belajar 

khususnya pemanfaatan media pembelajaran. Menghadirkan media di dalam 

pembelajaran tidak hanya dimanfaatkan bagi kepentingan guru menyampaikan 

materi ajar semata, hadirnya media juga harus memberikan rangsangan kepada 

siswa untuk terlibat.10 Keterbatasan penggunaan media dalam pembelajaran 

mengakibatkan materi yang disampaikan kurang jelas sehingga sulit dipahami 

oleh siswa. Kesalahan dalam pemilihan media mengakibatkan siswa jenuh 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebagai akibatnya, keterlibatan dan pencapaian 

hasil belajar siswa tidak sesuai dengan harapan dari tujuan pembelajaran.11 

                                                           
9 Hisbullah Hisbullah and Firman Firman, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar,” 

Cokroaminoto Journal of Primary Education 2, no. 2 (2019): 100–113, 

https://doi.org/10.30605/cjpe.222019.231. 
10 Budiyono Budiyono, “Inovasi Pemanfaatan Teknologi Sebagai Media Pembelajaran Di 

Era Revolusi 4.0,” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di 

Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran 6, no. 2 (2020): 300, 

https://doi.org/10.33394/jk.v6i2.2475. 
11 Sitti Munawwarah and Edhy Rustan, “Pengembangan Media Pembelajaran Wayang 

Figur Kedaerahan,” Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia 9, no. 1 (2022): 79–92, 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/47419-135817-1-PB.pdf. 
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Penggunaan media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian 

siswa dalam menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan media pembelajaran bermanfaat dalam meningkatkan 

hubungan langsung antara guru dan siswa12. Dalam dunia pendidikan, penggunaan 

media   sebagai perantara dapat membantu mempercepat pencapaian tujuan yang 

dihasilkan dari penerapan pendidikan.13 Penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu mengatasi berbagai hambatan yang mungkin timbul dalam proses 

pembelajaran, seperti kesulitan dalam pemahaman konsep, keterbatasan waktu, 

serta perbedaan gaya belajar antar individu.14 Media pembelajaran sangat 

membantu siswa dalam memahami suatu materi. 

Berdasarkan observasi awal, pada kegiatan pembelajaran di kelas V 

didapatkan adanya siswa yang kurang paham mengenai materi yang diajarkan 

oleh gurunya. Siswa tidak menjawab pertanyaan guru dan penilaian hasil kerja 

siswa yang masih rendah. Dalam diskusi awal dengan guru, penyebab kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan yaitu terbatasnya 

penggunaan media serta media kurang menarik dan inovatif. Guru kelas hanya 

menggunakan media pembelajaran berupa peta dan globe. Media tersebut 

berukuran kecil dengan keterangan yang kurang jelas terlihat oleh siswa. Sebagai 

akibat dari hal itu siswa kurang mengerti. Hal tersebut membuat siswa merasa 

                                                           
12 Pontjowulan H.I.A, “Implementasi Penggunaan Media ChatGPT Dalam Pembelajaran 

Era Digital,” EDUCATIONIST: Journal of Educational and Cultural Studies 2, no. 2 (2023): 1–8, 

https://jurnal.litnuspublisher.com/index.php/jecs/article/view/156. 
13 Acep Ruswan et al., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Android Pada 

Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024): 97–105. 
14 Putri Indah Pertiwi, Imelda Sari, and Siti Dewi Maharani, “School Education Journal 

Pgsd Fip Unimed,” SEJ (School Education Journal) 12, no. 1 (2022): 57–63, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/. 



8 

 

 
 

jenuh dan bosan pada saat belajar. Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa 

siswa lebih tertarik terhadap pelajaran lain daripada pelajaran yang berkaitan 

dengan ilmu sosial. Teori konstruktivisme oleh John Dewey mengemukakan 

bahwa belajar bergantung pada pengalaman dan minat siswa sendiri karena 

belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat, dan berpusat pada siswa.15 

Penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik mengakibatkan perhatian 

siswa ketika belajar menjadi rendah.16 

Era digital ditandai dengan maraknya penggunaan perangkat teknologi 

yang kini berkembang secara pesat17. Teknologi yang dikembangkan telah 

memasuki tahap digital.
 

Pentingnya pendekatan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran dimaksudkan agar membantu proses pendidikan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Penggunaan teknologi memungkinkan siswa untuk belajar 

kapan saja dan dimana saja 
18

. Teknologi telah menjadi alat bantu penting dalam 

kegiatan pembelajaran 
19

. Karena teknologi, dunia pendidikan menjadi salah satu 

yang paling terdampak. Saat ini guru menghadapi tantangan yang berbeda. Di era 

digital yang semakin berkembang, guru dituntut untuk menggunakan media 

pembelajaran yang aktif dan inovatif. Media yang digunakan mesti menarik 

                                                           
15 Siska Wahyuni Fitri et al., “Teori Belajar Konteuktivisme Dan Penerapannya Dalam 

Pembelajaran PAI,” Education and Learning Journal 2 (2023): 434–39. 
16 Lilis Suryani, Muhammad Kadri, and Arwan Wiratman, “Pengembangan Peta 3D 

Berorientasi Kearifan Lokal Sulawesi Selatan Untuk Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Riset Dan 

Inovasi Pembelajaran 4, no. 1 (2024): 84–95, https://doi.org/10.51574/jrip.v4i1.1131. 
17 Pebria Dheni Purnasari and Yosua Damas Sadewo, “Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Dasar Di Perbatasan Pada Era Digital,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): 3089–3100, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1218. 
18 Ais Isti‟ana, “Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam,” Indonesian 

Research Journal on Education 4, no. 1 (2024): 302–10, https://doi.org/10.31004/irje.v4i1.493. 
19 Yesi Arikarani and Muhammad Faizul Amirudin, “Pemanfaatan Media Dan Teknologi 

Digital Dalam Mengatasi Masalah Pembelajaran Dimasa Pandemi,” Ej 4, no. 1 (2021): 93–116, 

https://doi.org/10.37092/ej.v4i1.296. 
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perhatian siswa sehingga materi mudah dipahami. Kegiatan pembelajaran yang 

terkadang monoton, memerlukan kemampuan guru yang kreatif. Peningkatan 

mutu pembelajaran sangat bergantung pada pembelajaran yang kreatif. 

Aksesibilitas jaringan internet dapat memudahkan guru dalam menerapkan 

media pembelajaran berbasis digital. Agar proses belajar menjadi efisiensi dan 

fleksibel. Maka dari itu penggunaan media pembelajaran visual google earth 

menjadi solusi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis 

Indonesia. Sesuai dengan pendapat Diaz (dkk) bahwa peran media pembelajaran 

google earth sangat mendukung dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Google earth adalah sebuah aplikasi pemetaan yang sangat interaktif yang 

diluncurkan oleh perusahaan google. Program ini memetakan bumi dari 

superimposisi gambar yang dikumpulkan dari pemetaan satelit, fotografi udara 

dan globe GIS 3D. Google earth memungkinkan untuk melakukan perjalanan dan 

belajar tentang dunia melalui globe virtual. Penggunaan media google earth 

memiliki beberapa manfaat yaitu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 

menumbuhkan semangat belajar siswa karena media bersifat tiga dimensi (nyata), 

serta memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan guru. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran google earth merupakan bagian dari IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi), sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang mengikuti perkembangan zaman. Hal ini sangat mendukung dalam 

peran media pembelajaran IPS terutama materi tentang peta melalui google earth. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran berbasis 
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peta digital (google earth) dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Penelitian-penelitian ini menunjukkan urgensi mengenai 

penggunaan media pembelajaran visual gooogle earth. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan dan penggunaan media pembelajaran visual google 

earth dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis 

Indonesia. Oleh sebab itu pihak sekolah perlu memfasilitasi sarana yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Guru harus bisa mengimplementasikan 

media pembelajaran yang kreatif dan inovatif mengingat era digital yang saat ini 

semakin berkembang pesat. 

Ditinjau dari permasalahan yang ada, penggunaan media pembelajaran 

visual google earth sangat cocok diterapkan di sekolah tersebut sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri 022 Monto, dengan judul 

penelitian “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Visual Google Earth 

dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Letak Geografis Indonesia 

di Kelas V SD Negeri 022 Monto Luwu Utara”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keefektifan penggunaan media pembelajaran visual google earth 

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia 

di kelas V SD Negeri 022 Monto Luwu Utara?  
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2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran visual google earth dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di 

kelas V SD Negeri 022 Monto Luwu Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran visual google 

earth dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis 

Indonesia di kelas V SD Negeri 022 Monto Luwu Utara. 

2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran visual google earth dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di 

kelas V SD Negeri 022 Monto Luwu Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas dan pola pikir yang lebih kritis sehingga materi pembelajaran 

dapat bertahan lama pada ingatan siswa. 

b. Penggunaan media pembelajaran visual digital dapat meningkatkan minat 

belajar dan meningkatkan pemahaman guru dan siswa terkait dengan 

teknologi yang lebih modern. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman serta pengetahuan 

baru dalam penggunaan media pembelajaran visual google earth pada siswa kelas 

V SD Negeri 022 Monto.   

b. Bagi Guru dan Siswa 

Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri 022 

Monto. Bagi siswa, dapat menimbulkan rasa semangat dalam pembelajaran 

sehingga meningkatkan minat belajar dan pemahaman yang lebih luas.  

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana yang dapat 

digunakan oleh pendidik dan melengkapi media pembelajaran yang terbatas di 

sekolah. 

d. Bagi Umum 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat dan 

minat belajar serta memperoleh pengetahuan dan pemahaman bagi siapapun.  

2. Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan  

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan referensi, penelitian tersebut 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fahrid Maruf Alfiyana, dkk yang berjudul 

“Pemanfaatan Media Google Earth Untuk Pembelajaran Peta di SD Kelas 

Tinggi”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran google earth merupakan bagian dari IPTEK (Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi), sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar yang mengikuti perkembangan zaman. Hal ini sangat 

mendukung dalam peran media pembelajaran IPS terutama materi tentang peta 

dan melalui google earth. Dalam pembelajaran di sekolah dasar terkhususnya 

di SD kelas tinggi dalam materi peta, penggunaan peta digital seperti google 

earth sangatlah bermanfaat dan berguna. Dengan pembelajaran menggunakan 

peta digital seperti google earth, kemampuan literasi digital siswa bisa 

ditingkatkan. Selain itu, pengenalan teknologi yang sejalan dengan revolusi 

industri 4.0 yang mengharuskan siswa mulai mengenal teknologi juga ikut 

terwujud dalam pembelajaran menggunakan media google earth ini. 

Pembelajaran peta menggunakan google earth ini bisa meningkatkan minat 

belajar siswa dikarenakan jika dibandingkan dengan menggunakan peta 

13 
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konvensional pembelajaran dengan peta digital lebih membuat siswa semangat 

dan tertarik untuk belajar.20 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marindra Erwita Utami, dkk yang berjudul 

“Penerapan Media Google Earth pada Mata Pelajaran IPAS untuk 

Meningkatkan Hasil Keaktifan Siswa Kelas IV di SDN SUKO 363”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengetahui 

bahwa penerapan media google earth dalam pembelajaran IPAS di kelas IV-C 

SDN SUKO 363 dapat meningkatkan keaktifan belajar pada peserta didik. 

Rata-rata persentase keaktifan pra siklus sebesar 55,51 % dalam (kategori 

kurang). Sedangkan hasil rata-rata persentase keaktifan belajar pada siklus I 

sebesar 43,88,% (kategori kurang) meningkat menjadi 93,14% (kategori 

sangat baik) pada siklus II. Penggunaan media google earth pada siklus I 

terdapat beberapa kekurangan sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus 

II. Adapun perbaikan yang dilakukan berupa pemberian penguatan kepada 

siswa agar berani dalam menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan, 

mendorong siswa untuk memerhatikan dengan seksama siapapun yang sedang 

menyampaikan pendapat, memotivasi siswa untuk aktif dengan cara 

memberikan pujian ataupun penghargaan kepada siswa, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk secara bebas mengungkapkan pendapatnya. 

Guru lebih intensif dalam membimbing siswa. Peneliti dan guru melakukan 

diskusi mengenai langkah pembelajaran yang belum terlaksana. Setelah 

                                                           
20 Fahrid Maruf Maruf Fahrid Alfiyana, Syakira Hanifa, and Tin Rustini, “Pemanfaatan 

Media Google Earth Untuk Pembelajaran Peta Di SD Kelas Tinggi,” Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling 4, no. 6 (2022): 1707–15. Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 6 (Desember 9, 

2022): 10063, https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.9989. 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.9989
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dilaksanakan perbaikan, terjadi peningkatan pada siklus II berupa rata-rata 

persentase keaktifan siswa meningkat menjadi 93,14% (kategori sangat 

baik).21
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani Sartika Dewi, dkk yang berjudul 

“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Peta Digital (Google Earth) 

dalam Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam (Penelitian Quasi-

Eksperimen pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 

Dasar)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh dalam 

penelitian ini, diambil dari hasil tes kemampuan pemahaman siswa terhadap  

materi kenampakan alam di kelas kontrol dan juga kelas eksperimen yang 

diperoleh dari hasil test penilaian pre test dan post test. Data tersebut dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis 

peta  digital (google  earth) terhadap pemahaman konsep kenampakan alam 

dalam mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan untuk mengetahui 

perbedaan pemahaman konsep kenampakan alam pada siswa yang 

menggunakan media  pembelajaran berbantuan peta digital (google  earth) dan 

tanpa berbantuan peta  digital (google earth).22 

                                                           
21

 Marindra Erwita Utami, Julianto, and Shilvi Ika Ambarayu, “Penerapan Media Google 

Earth Pada Mata Pelajaran IPAS Untuk Meningkatkan Hasil Keaktifan Siswa Kelas IV di SDN 

SUKO 363,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 2 (Juni, 2024): 717-718, 

https://doi.org/10.23969/jp.v9i2.13311. 
22

 Maharani Sartika Dewi, Yunus Abidin, and Muh. Husen Arifin, “Implementasi Media 

Pembelajaran Berbasis Peta Digital (Google Earth) dalam Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan 

Alam (Penelitian Quasi-Eksperiment pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 

Sekolah Dasar),” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (April, 2024): 14190-14193, Sekolah 

Dasar),” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (April, 2024): 14190-14193, 

https://doi.org/10.31004/jptam.v8i1.14389. 

https://doi.org/10.23969/jp.v9i2.13311
https://doi.org/10.31004/jptam.v8i1.14389
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan dengan Penelitian 

yang akan dilakukan 

NO Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1. Nama Fahrid 

Maruf 

Alfiyana, 

dkk 

Marindra 

Erwita 

Utami, dkk 

Maharani 

Sartika 

Dewi, dkk 

Aspia 

Winalda 

Putri 

2. Tahun 

Penelitian 

2022 2024 2024 2024 

3. Jenis 

Penelitian 

Deskriptif 

Kualitatif 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

Model Kurt 

Lewin 

Deskriptif 

Metode 

Quasi 

Eksperiment 

Pre-

Experimental 

One group 

(pretest-

posttest 

design) 

4. Tingkatan 

Subjek 

Penelitian 

SD SD SD SD 

5. Instrumen 

Penelitian 

Wawancara, 

Studi 

Literatur 

Observasi, 

Tes, 

Dokumentasi 

Pre-Test, 

Post-Test 

Observasi, 

Tes (Pretest-

Posttest) 
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B. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pada dasarnya adalah komponen dari sistem pembelajaran. Sebagai 

sebuah komponen, media harus menjadi bagian integral dan konsisten dengan 

keseluruhan proses pembelajaran. Tips terakhir dalam pemilihan media adalah 

dengan menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran dan memungkinkan 

siswa berinteraksi dengan media yang dipilih.23 Media menjadi suatu kebutuhan 

yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam menyampaikan informasi atau materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. Jika dalam penyampaian materi 

pembelajaran kurangnya media yang digunakan, besar kemungkinan 

menyebabkan peserta didik kurang paham dalam menyimak apa yang 

disampaikan oleh pendidik. 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.24
 Pada 

saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis 

saja, karna saat ini banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan oleh 

para pendidik, contohnya adalah media visual. Media pembelajaran visual adalah 

alat atau bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu 

                                                           
23

 Dany Syarifudin Abdullah, Rifan Nur, and Hadi Meity Suryandari, “Peran Media 

Pembelajaran Dalam Konteks Pendidikan Modern,” Sindoro: Cendikia Pendidikan 4, no. 1 (April 

27, 2024): 94, https://doi.org/10.9644/sindoro.v4i1.2933. 
24

 Septy Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SD Negeri Kohod III,” Pensa: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 3, no. 2 (Agustus 

30, 2021): 248, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa/article/view/1338. 

https://doi.org/10.9644/sindoro.v4i1.2933
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memperjelas dan memperkuat pemahaman siswa melalui representasi visual. 

Media ini dirancang untuk menarik perhatian, meningkatkan daya ingat, dan 

mempermudah pemahaman konsep atau materi yang diajarkan. Beberapa contoh 

media pembelajaran visual termasuk gambar, diagram, grafik, peta, video, dan 

presentasi slide. 

Media juga mampu menyalurkan pesan serta merangsang perasaan dan 

kemauan siswa sehingga ada mendorong terjadinya proses belajar pada setiap 

siswa. Akan tetapi penggunaan media setidaknya dikemas sekreatif mungkin oleh 

seorang guru. Hal itu bertujuan untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan.25 Pemanfaatan media ajar yang tepat pada siswa di setiap mata 

pelajaran sangat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran dan membuat 

siswa lebih semangat dan kritis dalam proses belajar mengajar.26  

Media pembelajaran berfungsi bukan hanya sebagai sarana untuk membuat 

pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga membantu anak memahami sesuatu 

yang bersifat abstrak.  

2. Google Earth 

a. Pengertian Google Earth 

Google earth awalnya dikembangkan oleh sebuah perusahaan bernama 

Keyhole, Inc. yang didirikan pada tahun 2001 oleh John Hanke. Perusahaan ini 

                                                           
25 Aisyah Fadilah et al., “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media 

Pembelajaran,” Journal of Student Research 1, no. 2 (Januari 19, 2023): 4-

8,  https://doi.org/10.55606/jsr.v1i2.938.  
26 Nurul Mujtahidah et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Kreatif Pada 

Materi Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN 05 Salamae Kota Palopo,” Jurnal Konsepsi 12, 

no. 4 SE-Daftar Artikel (2023): 53–61, 

https://www.p3i.my.id/index.php/konsepsi/article/view/288. 

https://doi.org/10.55606/jsr.v1i2.938
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mengembangkan produk perangkat lunak yang disebut earthviewer, yang 

merupakan cikal bakal google earth. Keyhole, Inc. menggunakan teknologi 

pemetaan berbasis gambar satelit dan data geografis untuk memberikan pengguna 

kemampuan untuk menjelajahi bumi secara virtual. Pada tahun 2004, google 

mengakuisisi Keyhole, Inc., dan mengintegrasikan teknologi serta tim dari 

Keyhole ke dalam perusahaan mereka. Setelah akuisisi ini, produk earthviewer 

dikembangkan lebih lanjut dan diluncurkan kembali sebagai google earth pada 

tahun 2005. Google earth adalah sebuah aplikasi pemetaan yang sangat interaktif 

yang diluncurkan oleh perusahaan google. Google earth sangat menarik karena 

menampilkan peta bola dunia, foto satelit, keadaan topografi suatu daerah, 

bangunan, jalan raya dan lokasi manapun di penjuru bumi. Dalam pemetaannya, 

google earth memetakan bumi dengan menggunakan satelit dan juga Globe GIS 

3D.27 

b. Cara kerja Google Earth  

1) Citra Satelit: Ini adalah foto-foto bumi yang diambil dari satelit yang 

mengorbit bumi. Citra satelit memberikan gambaran umum tentang 

permukaan Bumi, seperti pegunungan, hutan, kota, dan lautan. 

2)  Foto Udara: Foto-foto yang diambil dari pesawat terbang. Foto udara 

memberikan detail yang lebih tinggi dibandingkan citra satelit, terutama untuk 

area perkotaan. 

                                                           

27 Muhamad Khaedar Ali et al., “Penggunaan Google Earth dalam Pembelajaran IPS,” 

Jurnal Teknologi Pendidikan 1, no. 4 (Juni, 2024): 3, https://doi.org/10.47134/jtp.v1i4.379. 

https://doi.org/10.47134/jtp.v1i4.379
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3) Data Peta: Informasi geografis seperti jalan, bangunan, batas negara, dan nama 

tempat. Data peta ditumpangkan di atas citra satelit dan foto udara untuk 

memberikan konteks yang lebih baik. 

4) Model 3D: Beberapa tempat terkenal di dunia, seperti gedung-gedung tinggi, 

monumen, dan lanskap alam, direpresentasikan dalam bentuk 3D. Ini 

memberikan pengalaman visual yang lebih realistis. 

c. Fitur utama google earth 

1) Penjelajahan Bebas: pengguna dapat dengan bebas memperbesar, 

memperkecil, memutar, dan memiringkan tampilan bumi. 

2) Street View: fitur ini memungkinkan untuk berjalan-jalan secara virtual di 

seluruh dunia, seolah-olah pengguna sedang berjalan di sana. 

3) Historical Imagery: pengguna dapat melihat bagaimana suatu tempat telah 

berubah dari waktu ke waktu dengan membandingkan citra satelit dari tahun 

yang berbeda. 

4) Ocean: fitur ini memungkinkan pengguna untuk menjelajahi dasar laut, 

melihat karang, dan mempelajari tentang kehidupan laut. 

5) Voyager: fitur ini berisi berbagai tour virtual yang dibuat oleh para ahli di 

berbagai bidang, seperti sejarah, budaya, dan ilmu lingkungan. 

d. Manfaat dari Penggunaan Google Earth 

Google earth memiliki banyak manfaat yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sosial. Berikut adalah beberapa manfaat utama: 

1) Pendidikan: google earth sangat berguna sebagai alat bantu belajar, terutama 

untuk mata pembelajaran geografi, sejarah, dan ilmu bumi. 
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2) Pariwisata: google earth membantu wisatawan merencanakan perjalanan, 

mencari tempat menginap, dan menjelajahi destinasi wisata sebelum benar-

benar berkunjung. 

3) Perencanaan Kota: Perencana kota dapat menggunakan google earth untuk 

menganalisis tata ruang kota, merencanakan pembangunan, dan mengelola 

sumber daya alam. 

4) Ilmu Pengetahuan: Peneliti dapat menggunakan google earth untuk 

mempelajari perubahan lingkungan, memantau bencana alam, dan 

menganalisis fenomena geologi. 

5) Bisnis: google earth dapat digunakan untuk berbagai keperluan bisnis, seperti 

survei lokasi, pemasaran, dan manajemen rantai pasok.  

Adapun manfaat google earth terhadap lingkungan pembelajaran Sekolah 

Dasar (SD) adalah: 

1) Siswa dapat melihat peta dunia secara tiga dimensi, mempelajari lokasi 

negara, kota, dan berbagai fitur geografis dengan cara yang lebih menarik. 

2) Siswa dapat mempelajari perubahan lingkungan seperti penggundulan hutan, 

perubahan garis pantai, dan efek perubahan iklim melalui citra satelit yang 

tersedia di google earth. 

3) Mengunjungi secara virtual berbagai negara dan kota dapat membantu siswa 

memahami budaya dan tradisi yang berbeda di seluruh dunia. 

4) Siswa dapat membuat proyek pemetaan sederhana, seperti menandai tempat-

tempat penting di sekitar sekolah atau kota mereka, dan membagikan temuan 

mereka dengan teman sekelas. 
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5) Siswa belajar menggunakan alat digital untuk menavigasi peta, mencari lokasi, 

dan memahami teknologi pemetaan modern. 

e. Keunggulan dan Kelemahan dari Google Earth 

Google earth memiliki keunggulan seperti visualisasi yang sangat realistis 

dan nyata dengan menggunakan gambar citra satelit dan udara sehingga lokasi 

menjadi detail, fitur yang tersedia di google earth salah satunya ada fitur 3D dan 

streetview yang memungkinkan pengguna melihat gedung dan jalan raya secara 3 

dimensi.  Aplikasi ini juga cukup cerdas dengan terhubung dengan berbagai 

sistem di desktop, smartphone dan tablet. Adapun kelemahan aplikasi ini seperti 

keterbatasan data. Google earth masih memiliki kendala dalam menjelajahi   

bagian   bumi   yang   terpencil   seperti   di   pedesaan   atau   di   negara-negara 

berkembang. 

3. Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman didefinisikan proses berfikir dan belajar. Dikatakan demikian 

karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan 

berfikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami. Dalam 

Taksonomi Bloom, pemahaman adalah kesanggupan memahami setingkat lebih 

tinggi dari pengatahuan.28 Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak 

dipertanyakan sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui 

atau mengenal. Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat kemampuan yang 
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mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta 

yang diketahuinya.  

Ranah kognitif menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan kemampuan yang 

dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat dikatakan bahwa 

pemahaman itu tingkatannya lebih tinggi daripada sekedar pengetahuan. 

Pengertian pemahaman menurut Anas Sudijono, adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.29
 

Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan 

berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.  

Adapun indikator-indikator pemahaman adalah sebagai berikut:  

1) Menafsirkan (interpreting) adalah kemampuan peserta didik untuk mengubah 

informasi yang disajikan dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Interpreting 

dapat berupa mengubah kalimat ke kalimat, gambar ke kalimat, kalimat ke 

angka, dan lain sebagainya.  

2) Memberika contoh (exemplifying) adalah kemampuan peserta didik untuk 

memeberikan contoh yang spesifik atau contoh mengenai konsep secara 

umum. Exemplifying dapat pula berarti mengidentifikasi pengertian dari 

bagian-bagian pada konsep umum.  

3) Mengklasifikasikan (classifying) adalah ketika peserta didik mengetahui 

bahwa sesuatu merupakan bagian dari suatu kategori. Classifying dapat 
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diartikan pula sebagai mendeteksi ciri atau pola yang menunjukkan bahwa ciri 

atau pola tersebut sesuai dengan kategori tertentu atau konsep tertentu. 

4) Membandingkan (comparing) mendeteksi persamaan dan perbedaan yang 

dimiliki dua objek, ide, ataupun situasi. Membandingkan mencakup juga 

menemukan kaitan antara unsur-unsur satu objek atau keadaan dengan unsur-

unsur objek atau keadaan dengan unsur yang dimiliki oleh objek atau keadaan 

lain. 

5) Menjelaskan (explaining) adalah menggunakan model sebab-akibat dalam 

suatu sistem. Termasuk dalam menjelaskan adalah menggunakan model 

tersebut untuk mengetahui apa yang terjadi apabila salah satu bagian sistem 

tersebut diubah.30 

Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung 

makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, 

seseorang belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, 

hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu 

yang dipelajari. Pengertian pemahaman siswa adalah kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Menurut Bloom dalam 

Winkel pemahaman termasuk dalam klasifikasi ranah kognitif level 2 setelah 

pengetahuan. Pengertian pemahaman siswa dapat diurai dari kata” Paham” yang 

memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran. Disini ada pengertian 

tentang pemahaman yaitu: kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, 

seperti menafsirkan, menjelaskan atau meringkas aatau merangkum suatu 
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pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari pada pengetahuan.31 Untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang disampaikan guru dalam 

proses belajar-mengajar, maka diperlukan adanya penyusunan item tes 

pemahaman. Adanya sebagian item pemahaman dapat diberikan dalam bentuk 

gambar, denah, diagram, dan grafik, sedangkan bentuk dalam tes objektif biasanya 

digunakan tipe pilihan ganda dan tipe benar-salah. Hal ini dapat dijumpai dalam 

tes formatif, subformatif, dan sumatif. 

4. Materi Letak Geografis Indonesia 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang secara 

geografis terletak pada posisi yang strategis. Penting bagi peserta didik Indonesia 

untuk mengenal dan memahami karakteristik geografis negara mereka sejak dini. 

Materi pembelajaran mengenai karakteristik geografis Indonesia di sekolah dasar 

haruslah menjadi prioritas yang penting.32
 Hal ini karena dengan mempelajari 

karakteristik geografis Indonesia, peserta didik akan dapat mengembangkan rasa 

cinta dan kebanggaan terhadap negerinya sendiri. 

a. Letak Geografis Indonesia 

Letak geografis adalah letak suatu wilayah sesuai dengan kenyataannya di 

permukaan bumi. Secara geografis, wilayah Indonesia terletak di antara dua 

benua, yaitu Benua Asia di bagian utara dan Benua Australia di bagian selatan. 
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Wilayah Indonesia juga terletak di antara dua samudra, yaitu Samudra Hindia di 

bagian barat dan Samudra Pasifik di bagian timur. Wilayah Indonesia terdapat di 

kawasan Asia Tenggara. Dimana Indonesia hidup berdampingan dengan negara-

negara Asia Tenggara lainnya seperti Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, 

Filipina, Laos, Kamboja, Myanmar, Brunei Darussalam, dan Timor Leste. Kita 

dapat mengetahui batas-batas wilayah Indonesia dimana sebelah utara berbatasan 

dengan Singapura, Laut China Selatan, Malaysia, Brunei Darussalam, Filipina. 

Samudra Pasifik di bagian timur. Samudra Hindia, Timor Leste dan Australia di 

bagian Selatan dan Benua Asia dan Samudra Hindia di bagian barat. 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, dimana 

Indonesia memiliki berbagai macam bahasa, agama, mata pencaharian, suku 

bangsa, dan lain-lain. Letak wilayah Indonesia ternyata banyak berpengaruh pada 

kehidupan masyarakatnya. Pengaruh tersebut telah sejak lama terjadi, hal ini bisa 

terlihat dari adanya migrasi yang dilakukan orang-orang yang bersasal dari Benua 

Asia pada jaman prasejarah dimana pada waktu itu bangsa Austronesia dari 

Burma (Myanmar), Muangthai dan Malaka mendiami kepulauan Indonesia. 

Sampai abad ke 9 SM, Indonesia menerima pengaruh dari Hindia Muka, baik di 

bidang ekonomi, politik, maupun kebudayaan. Saudagar dari India berdatangan 

untuk berdagang, bersamaan dengan mereka masuk pula agama dan kebudayaan 

Hindu dan Budha yang kemudian berdiri kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha. 

Agama Islam beserta kebudayaan Arab nya yang dibawa terutama oleh para 

pedagang dari Gujarat dan persi sekitar abad ke 32 penyebarannya sangat cepat 

meluas terutama di kawasan pantai sejak abad ke 16 bangsa barat mulai 
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merambah ke kepulauan Nusantara dengan berbagai tujuan antara lain 

perdagangan, kolonisasi, misi-misi keagamaan yang menyebarkan agama Nasrani. 

Letak geografis tidak dapat dipisahkan dengan letak astronomis karena 

keduanya saling berhubungan. Menurut Widawarti dan Purnomo letak astronomis 

adalah letak suatu wilayah yang diukur dengan garis lintang dan garis bujur. Garis 

lintang adalah garis imajiner yang membagi planet bumi menjadi bagian belahan 

utara dan belahan selatan yaitu dari kutub utara dan kutub selatan. Dalam garis 

lintang, wilayah atau kutub bagian utara disebut Lintang Utara (LU) dan Lintang 

Selatan (LS) untuk kutub bagian selatan. Garus bujur adalah garis khayal yang 

membagi bumi menjadi belahan barat dan timur. Belahan barat disebut dengan 

Bujur Barat (BB), sedangkan belahan timur disebut Bujur Timur (BT).33
 Letak 

astronomis juga membuat Indonesia dilalui garis Khatulistiwa dan beriklim tropis. 

Oleh sebab itu, Indonesia hanya memiliki dua musim, yakni musim penghujan 

dan musim kemarau. Sinar matahari selalu ada sepanjang tahun dan suhu udara 

yang tidak ekstrim (tidak jauh berbeda antar musim) sehingga masih cukup 

nyaman untuk melakukan berbagai aktivitas di dalam maupun di luar rumah. 

Lama siang dan malam hampir sama, yaitu siang 12 jam dan malam 12 jam.  

Perbedaan letak garis bujur menyebabkan adanya perbedaan waktu di 

Indonesia. Greenwich Meridian Time (GMT) dijadikan standar waktu 

internasional karena terletak di 0
0
 garis bujur. Setiap letak suatu wilayah 15

0
 garis 
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bujur berbeda waktu 1 jam. Indonesia terletak di antara 95
0
 BT–141

0
 BT. Selisih 

antara 141
0
 dengan 95

0
 yaitu 46

0
. Kemudian, 46

0
 dibagi 15

0
 hasilnya yaitu 3,066 

dan dibulatkan menjadi 3. Letak astronomis adalah letak suatu wilayah jika 

digambarkan pada peta. Secara astronomis Indonesia terletak pada 6ºLU-11ºLS 

dan 95ºBT-141ºBT. Berdasarkan letak astronomisnya, Indonesia dilalui oleh garis 

khatulistiwa. Sebagai negara yang dilalui garis khatulistiwa, Indonesia memiliki 

iklim tropis. Wilayah beriklim tropis memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Musim hujan dan musim kemarau berlangsung dalam jangka 

waktu yang hampir sama dan terjadi secara merata hampir di wilayah indonesia. 

Pada teks bacaan yang berjudul "Mengenal Letak Geografis Indonesia" 

juga sudah tercantum sebuah peta Indonesia. Sebagai informasi, peta ini dibuat 

dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang ruang suatu wilayah. Dalam 

peta itu ditunjukkan seluruh wilayah provinsi Indonesia, perairan, hingga 

perbatasannya. Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan 

skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan dalam berbagai 

cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional yang tercetak hingga peta digital 

yang tampil di layar komputer.34 Peta memiliki beberapa fungsi, antara lain: 

1) Sebagai penunjuk lokasi suatu tempat di permukaan Bumi. 

2) Memperlihatkan ukuran jarak atau luas dan arah suatu tempat di permukaan 

Bumi. 

                                                           
34 Sulaiman, Putri Surya Damayanti, and Auliyaa Siffa, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Replika Peta Budaya pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Evaluasi dan Kajian 

Strategis Pendidikan Dasar 1, no. 1 (Januari 30, 2024): 10, 

https://doi.org/10.54371/jekas.v1i1.323. 

https://doi.org/10.54371/jekas.v1i1.323


29 

 

 
 

3) Menggambarkan bentuk di permukaan Bumi sehingga tampak jelas terlihat. 

Peta memiliki beberapa komponen sebagai berikut: 

1) Judul Peta: Menyediakan informasi tentang fokus atau tema utama peta. Judul 

biasanya ditempatkan di bagian atas peta. 

2)  Legenda: Menjelaskan arti simbol, warna, dan tanda yang digunakan dalam 

peta. 

3) Skala: Menunjukkan perbandingan antara jarak di peta dengan jarak 

sebenarnya di permukaan bumi.  

4) Arah Mata Angin: Biasanya berupa tanda panah yang menunjukkan arah utara 

pada peta. Ini membantu pengguna menentukan orientasi peta terhadap arah 

mata angin. 

5)  Garis Astronomis: Sistem koordinat yang digunakan untuk menunjukkan 

lokasi absolut di permukaan bumi. Garis lintang menunjukkan posisi utara 

atau selatan khatulistiwa, sedangkan garis bujur menunjukkan posisi timur 

atau barat dari meridian utama (Greenwich). 

6) Sumber dan Tahun Pembuatan: Menyediakan informasi tentang sumber data 

yang digunakan untuk membuat peta serta kapan peta tersebut dibuat atau 

diperbarui.  

7) Simbol dan Warna: Simbol bisa berupa ikon, garis, atau area berwarna yang 

membantu mengidentifikasi elemen seperti sungai, jalan, kota, batas wilayah, 

dan lain-lain.  
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8) Inset Peta: Peta kecil yang dimasukkan ke dalam peta utama untuk 

memberikan detail tambahan atau untuk menunjukkan lokasi wilayah peta 

utama dalam konteks yang lebih besar. 

9) Garis Kontur dan Topografi: Menunjukkan elevasi dan bentuk medan. Garis 

kontur menghubungkan titik-titik dengan ketinggian yang sama dan 

membantu menggambarkan relief tanah. 

10) Gird: Sistem kotak-kotak yang memudahkan pengguna untuk menemukan 

lokasi tertentu pada peta. 

11) Label: Nama tempat, fitur geografis, dan informasi penting lainnya yang 

ditambahkan pada peta untuk identifikasi. 

b. Keberagaman Kenampakan Alam 

Wilayah indonesia terdiri atas daratan dan perairan yang terbentang dari 

Sabang hingga Merauke. 

1) Kenampakan alam daratan 

a) Dataran rendah  

Indonesia adalah negara kepulauan, Hampir seluruh wilayah indonesia 

memiliki daerah dataran rendah. Dataran rendah sangat bermanfaat bagi manusia. 

Oleh karena itu, dataran rendah banyak dimanfaatkan sebagai pusat kegiatan 

pemerintahan dan ekonomi. Kegiatan ekonomi yang dilakukan di dataran rendah 

antara lain pertanian, peternakan, permukiman, pusat industri, dan perkebunan 

(kelapa, tebu, dan tembakau). 

b) Dataran tinggi  
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Dataran tinggi (plato) adalah dataran luas yang terletak pada ketinggian 

lebih dari 700 meter diatas permukaan laut. Dataran tinggi memiliki banyak 

manfaat bagi kehidupan manusia. Diantaranya untuk kegiatan perkebunan teh, 

sayuran dan buah-buahan. Selain itu, kegiatan olahraga seperti paralayang juga 

dilakukan di daearah dataran tinggi. 

c) Pegunungan  

Pegunungan adalah kumpulan dari beberapa gunung besar serta kecil yang 

memanjang dan menyambung. Indonesia dilalui oleh dua jalur pegunungan dunia 

yaitu Pegunungan Sirkum Pasifik dan Pegunungan Sirkum Mediterania. 

Pegunungan dimanfaatkan penduduk untuk kegiatan perkebunan, peternakan, 

tempat wisata, dan tempat penelitian. 

2) Kenampakan alam perairan  

a) Sungai  

Sungai indonesia memiliki banyak sungai, baik yang beraliran pendek 

maupun panjang. Sungai – sungai di indonesia dimanfaatkan antara lain sebagai 

tempat budidayaikan, sarana transportasi, pasar terapung dan sarana olahraga. 

b) Danau  

Danau adalah cekunganberisi air. Danau alami terbentuk akibat pergeseran 

dasar bumi (danau tektonik) atau kawah di puncak gunung yang terisi air hujan 

(danau vulkanik). Danau dimanfaatkan antara lain sebagai tempat wisata, sarana 

olahraga, budidaya ikan air tawar dan sumber air bersih. 

a) Laut  
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Sebagian besar wilayah perairan indonesia adalah berupa laut. Laut-laut itu 

terletak di sekeliling wilayah kepulauan indonesia. 

b) Selat  

Selat adalah laut sempit yang berada di antara dua pulau. Sebagai negara 

kepulauan, indonesia memiliki banyak selat. 

c. Potensi Sumber Daya Alam Indonesia 

Sumber daya alam adalah semua kekayaan alam berupa benda mati atau 

makhluk hidup yang berada di bumi. Sumber daya alam dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia. SDA merupakan semua bahan (barang) 

yang berasal dari alam, yang berguna bagi manusia baik secara langsung maupun 

tidak langsung, atau merupakan kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia. Tanah dan segala yang dapat diusahakan di 

atas tanah. Misalnya, pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Bahan 

galian/tambang, yaitu bahan yang terdapat di dalam tanah. Misalnya: minyak 

bumi, batu bara, besi, tembaga, nikel, timah, dan lain-lain. Kekayaan alam yang 

ada di laut, sungai, dan danau. Misalnya, ikan, udang, mutiara, rumput laut, 

garam, dan lain-lain. Keindahan alam, misalnya pantai pasir putih, danau, lembah, 

gunung, air terjun, hutan, dan sebagainya.  

Berdasarkan sifatnya, sumber daya alam dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbarui. SDA yang dapat diperbarui ialah kekayaan alam yang dapat 

dimanfaatkan terus menerus karena dapat tersedia kembali. SDA itu tersedia 

kembali karena siklus alam maupun karena perkembangbiakan. Contoh: tanah, 



33 

 

 
 

hutan, hewan, air, dan udara. Sedangkan Sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbarui ialah sumber daya alam yang dapat habis. Contoh sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbarui adalah bahan tambang. Jika bahan tambang yang 

tersedia habis, kita tidak bisa memproduksinya lagi. Bahan tambang dibagi dalam 

tiga kelompok. Ketiga kelompok itu adalah bahan tambang mineral logam, 

mineral bukan logam, dan sumber tenaga (energi). 
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C. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini, peneliti berencana bagaimana efektivitas penggunaan 

media pembelajaran visual google earth dalam meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi letak geografis Indonesia di kelas V SDN 022 Monto Luwu Utara. 

Adapun susunan penelitian dapat dilihat dalam bentuk bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan media pembelajaran visual google earth 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi letak geografis Indonesia di kelas V SDN 022 

Monto Luwu Utara 

Media pembelajaran pada materi letak 

geografis indonesia 

Penggunaan media 

goggle earth 

Gambar. 2.1 Kerangka Pikir 
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D.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dari kerangka pikir yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Penggunaan media pembelajaran visual google earth tidak efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di 

kelas V SDN 022 Monto. 

H1 : Penggunaan media pembelajaran visual google earth efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di 

kelas V SDN 022 Monto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre-experimental dalam bentuk one group pretest-posttest design. Terdiri dari satu 

kelompok eksperimen yang akan menjalani tes awal (pretest) sebelum diberikan 

perlakuan (X), dan kemudian menjalani tes akhir (posttest) setelah diberikan 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sudah 

diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 one group pretest-posttest design
35

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:  

X = Pemberian perlakuan (treatment) 

O1 = Pemahaman sebelum treatment 

O2 = Pemahaman setelah treatment 
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Eksperimen dilakukan dengan membandingkan hasil observasi O1 dan O2. 

Efektivitas metode mengajar baru diukur dengan cara membandingkan antara nilai 

O2 dengan O1. Apabila nilai O2 lebih besar daripada O1, maka metode mengajar 

tersebut efektif. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel 

yang data-datanya belum ada sehingga perlu dilakukan proses manipulasi melalui 

pemberian treatment atau perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang 

kemudian diamati dan diukur dampaknya (data yang akan datang).
36

 Metode 

penelitian eksperimen ini merupakan bagian dari metode penelitian kuantitatif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada SD Negeri 022 Monto, tepatnya 

berada di Jalan Poros Sabbang-Rongkong, Desa Tulak-Tallu, Kecamatan Sabbang, 

Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu mulai Juli 2024 sampai selesainya penelitian. Adapun lokasi 

menurut maps dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

C. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu pemanfaatan media google 

earth sebagai variabel bebas atau (X) dan pemahaman sebagai variabel terikat 

(Y). Adapun perbedaan interpretasi variabel yang dijelaskan perlu 

dioperasionalkan, yaitu: 

1. Media Pembelajaran Visual Google Earth 

Google earth adalah program globe virtual yang memungkinkan pengguna 

untuk melihat hampir setiap lokasi di Bumi dengan citra satelit, peta topografi, 

dan bahkan pandangan jalan tiga dimensi. Pengguna dapat menjelajahi dunia 

dengan menggeser, memiringkan, dan memperbesar globe, serta mencari lokasi 

tertentu dengan memasukkan nama atau alamat. Google earth adalah alat yang 
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ampuh yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Dengan kemampuannya 

untuk memvisualisasikan dunia dengan cara yang realistis dan interaktif, Google 

earth dapat membantu pengguna untuk belajar tentang geografi, menjelajahi 

tempat-tempat baru, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

2. Pemahaman 

Pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam menyerap makna dan 

arti dari materi atau bahan yang telah diajarkan. Sehingga pemahaman sangat 

dibutuhkan dalam setiap pembelajaran. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Suatu penelitian memerlukan sumber data yang disebut populasi 

penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang 

berjumlah 24 orang SD Negeri 022 Monto. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD 

Negeri 022 Monto dengan jumlah siswa 24 orang yang terdiri dari 13 siswa laki-

laki dan 11 siswa perempuan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Melakukan pengamatan terkait kegiatan belajar siswa dan cara 

penyampaian guru pada saat pembelajaran menggunakan atau tanpa menggunakan 

media google earth, kemudian mengamati situasi belajar siswa pada materi letak 

geografis Indonesia menggunakan atau tanpa menggunakan media google earth 

setelahnya mengamati kendala serta hal-hal yang mempermudah belajar siswa.  

2. Tes 

Tes yang digunakan berupa soal tes awal dan soal tes akhir. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas V. Dimana pretest 

(tes awal) dilakukan sebelum diberikan perlakuan, kemudian posttest (tes akhir) 

diberikan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

visual google earth untuk melihat peningkatan pemahaman siswa pada materi 

letak geografis Indonesia melalui penggunaan media pembelajaran visual google 

earth.  

3. Dokumentasi 

Kajian dokumentasi yang dilakukan seperti catatan lapangan dan rekaman 

wawancara serta beberapa file dan gambar atau dokumentasi yang didapatkan 

selama kegiatan observasi dan proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

tepatnya pada siswa kelas V SD Negeri 022 Monto. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

dan lembar tes yang diberikan kepada siswa sebanyak 10 butir soal berupa essai 

untuk menentukan efektif atau tidaknya penggunaan media pembelajaran visual 

Google Earth pada materi letak geografis Indonesia bagi siswa di SD Negeri 022 

Monto. Adapun kisi-kisi tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu indikator 

yang ada pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes Pemahaman 

No Indikator Pemahaman Indikator Soal Nomor 

Soal 

1 Menafsirkan  Siswa mampu menyajikan 

kembali pengertian letak 

geografis  

 Siswa mampu menyajikan 

kembali pengertian negara 

agraris 

 Siswa mampu menyatakan 

ulang konsep tentang gambaran 

salah satu pulau di Indonesia 

1 

 

7 

 

10 

2 Memberikan contoh  Siswa dapat memberikan 

contoh mengenai fauna 

endemik di Indonesia 

 Siswa dapat memberi contoh 

hasil pertanian dan perikanan di 

Indonesia 

6 

 

9 

3 Mengklasifikasikan   Siswa mampu 

mengklasifikasikan terkait 

fungsi dari beberapa komponen 

peta 

 Siswa mampu 

mengklasifikasikan nama benua 

dan samudera yang mengapit 

5 

 

2 
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wilayah Indonesia  

4 Membandingkan Menemukan kaitan antara 

persamaan dan perbedaan pulau 

jawa dan pulau besar lainnya yang 

ada di Indonesia 

8 

5 Menjelaskan  Mengetahui manfaat letak 

geografis dan astronomis 

Indonesia 

 Siswa mampu menjelaskan 

mengapa Indonesia disebut 

negara kepulauan 

 

4 

 

3 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya di ukur.37 Menurut Sugiyono uji validitas dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengukuran R-hitung (pearson 

correlation) dengan nilai R-tabel. Jika nilai R-hitung menunjukkan hasil lebih 

besar dari R-tabel atau nilai sig. < 0,05 maka instrumen tersebut valid. Namun jika 

R-hitung lebih kecil dari R-tabel atau nilai sig. > 0,05 maka instrumen tersebut 

tidak valid maka data yang berasal dari instrumen tersebut harus dibuang. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.38 Uji reliabilitas 

merupakan suatu proses dalam penelitian atau pengukuran untuk 

mengevaluasi konsistensi atau kestabilan hasil pengukuran dari waktu ke 

waktu atau dari satu pengamat ke pengamat lain. Uji reliabilitas bertujuan 

untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

menghasilkan data yang konsisten dan dapat diandalkan ketika digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang sama. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach alpha (α). Tujuan 

reliabilitas adalah untuk mengetahui bahwa instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. Kedua teknik mengolah data sehingga diketahui apakah 

penggunaan media pembelajaran visual google earth efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di kelas V SD Negeri 

022 Monto. 

                                                           
38
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Biasanya 

digunakan sebagai langkah awal merapikan data sebelum dilaksanakan analisis 

lebih lanjut. Terdapat berbagai bentuk deskriptif yang bisa dibuat dari berbagai 

data. Dimulai dari bentuk visual seperti tabel dan grafik, atau juga berbagai 

ukuran data seperti ukuran pemusatan, ukuran nilai tempat, dan ukuran 

penyebaran.39
 Langkah-langkah penyusunan melalui analisis ini adalah 

menggunakan SPSS 20 untuk menghitung rata-rata (mean) dan rumus dalam 

menghitung persentase (%).  

Berdasarkan kurikulum SD Negeri 022 Monto telah ditetapkan dalam 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPAS bahwa siswa 

dikatakan tuntas dalam belajar apabila telah mencapai nilai KKM 70. Menurut Ari 

Kunto setelah data hasil belajar dikumpulkan maka hasil perhitungan dapat 

dikonversikan berdasarkan tabel berikut ini: 
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Tabel 3.3 Kategori Penilaian40
 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori 

0-54 Sangat Rendah 

55-69 Rendah 

70-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat Tinggi 

 

2. Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial yang dimaksud adalah untuk menguji 

hipotesis. Setelah data-data diperoleh maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yaitu uji normalitas. Setelah melakukan uji prasyarat maka berikutnya 

yaitu menguji hipotesis. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian yaitu menggunakan Uji-t. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dimaksud untuk mengetahui apakah data nilai tes siswa 

berdistribusi normal. Peneliti menggunakan SPSS versi 20.0 untuk memeriksa 

normalitas data. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan 

Shapiro wilk adalah jika nilai sig > 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal 

sedangkan jika nilai sig < sebesar 0,05 maka data tersebut tidak normal.41 

                                                           
40
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41
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Untuk uji homogenitas tidak diperlukan dalam penelitian eksperimen one 

group pretest posttest karena data pemahaman yang digunakan berasal dari 

responden yang sama.  

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar sebelum menggunakan media dan setelah menggunakan media 

pembelajaran. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan Paired Sampel 

Test pada SPSS 20. Kriteria pengujian hipotesis yaitu data diterima jika kolom 

significance < 0,05.42 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil analisis keefektifan penggunaan media pembelajaran visual google earth  

Keefektifan penggunaan media pembelajaran visual google earth dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia di kelas V 

SDN 022 Monto Luwu Utara, dapat diketahui melalui pengujian hipotesis 

menggunakan uji paired samples test. Pengujian hipotesis menggunakan statistik 

inferensial yakni dengan uji-t yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak. 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 Shapiro- Wilk, untuk taraf signifikan 

(sig. SPSS) > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data mengikuti distibusi normal. 

Tabel 4.1 Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pre_test .942 24 .177 

Post_test .949 24 .256 
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Berdasarkan analisis di atas diperoleh nilai signifikan lebih besar dari pada 

tingkat = 0,05 dimana 0,177 > 0,05 maka skor hasil tes pemahaman siswa pada 

materi letak geografis Indonesia sebelum menggunakan media pembelajaran 

visual google earth berdistribusi normal. Begitupun setelah menggunakan media 

pembelajaran visual google earth, berdasarkan hasil analisis data pada taraf 

signifikan diperoleh nilai signifikan lebih besar dari pada tingkat = 0,05 atau 

0,256 > 0,05 maka skor hasil tes pemahaman siswa pada materi letak geografis 

Indonesia setelah menggunakan media pembelajaran visual google earth juga 

berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan pengujian normalitas, analisis dilanjutkan dengan uji 

hipotesis dengan menggunakan SPSS 20. Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

dan mengetahui apakah variabel media pembelajaran visual google earth efektif 

terhadap pemahaman siswa pada materi letak geografis Indonesia. Uji hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired Sample Test. Uji Paired 

Sample Test adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan, dua sampel yang dimaksud 

adalah sampel yang sama namun mempunyai dua data. Adapun dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi. Jika Sig. < 0,05 maka 

variable independen berpengaruh signifikan terhadap variable dependen, namun 

jika Sig. > 0,05 maka variable independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variable dependen. 
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Tabel 4.2 Paired Samples Correlations 
        Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_test & Post_test 24 .798 .000 

 

Tabel Paired Sampel Correlations tersebut menunjukkan ada atau tidak 

adanya hubungan antara pre-test dan post-test yang ditandai dengan signifikan < 

0.05 maka terdapat hubungan antara pre-test dan post-test dan jika signifikan > 

0,05 maka tidak terdapat hubungan. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 

signifikan pre-test dan post-test terdapat hubungan karena < 0.05 yaitu 0.000.  

Tabel 4.3 Paired Samples Test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre_test - 

Post_test 
-28.12500 6.03837 1.23258 -30.67478 -25.57522 -22.818 23 .000 

 

Hasil pada uji Paired Sample Test pada pre-test dan post-test pada 

penelitian ini yaitu memiliki pengaruh yang signifikan karena nilai signifikansi 

adalah (2-tailed) < 0,05 yaitu 0.000 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

karena Sig(2-tailed) < 0,05 atau (0, 000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang 

diajukan teruji oleh data, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
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pembelajaran visual google earth efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi letak geografis Indonesia.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 022 

Monto Luwu Utara, penulis mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang 

skor hasil ujian (pre-test) siswa pada materi letak geografis Indonesia sebelum 

menggunakan media pembelajaran visual google earth. Untuk memperoleh 

gambaran karakteristik skor pre-test selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Deskripsi Perolehan Skor Pre-Test 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 24 

Rata-rata 53,25 

Standar Deviasi 9,696 

Varians 94,022 

Rentang Skor 33 

Nilai Terendah 40 

Nilai Tertinggi 73 

 

Berdasarkan tabel 4.4 mengenai gambaran perolehan skor pre-test siswa 

pada kelas eksperimen, menunjukkan bahwa dari 24 siswa mempunyai nilai rata-

rata 53,25 varians sebesar 94,022 dan standar deviasi sebesar 9,696. Sedangkan 

rentang skor yang dicapai adalah 33, nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 73. 

Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Pengkategorian Perolehan Pre-Test 

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 0-54 13 54,17 % Sangat rendah 

2 55-69 9 37,5 % Rendah 

3 70-79 2 8,33 % Sedang  

4 80-89 - - Tinggi 

5 90-100 - - Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebelum menggunakan media 

pembelajaran visual google earth tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori 

tinggi dan sangat tinggi. Selanjutnya terdapat 2 siswa yang termasuk ke dalam 

kategori sedang dengan persentase 8,33% kemudian terdapat 9 siswa yang 

termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 37,5% dan terdapat 13 siswa 

yang termasuk dalam kategori sangat rendah dengan persentase 54,17%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil tes 

pemahaman materi sebelum menggunakan media pembelajaran visual google 

earth berada pada kategori sangat rendah. Jika dikaitkan dengan nilai rata-rata 

siswa tentu masih jauh dari kata ketuntasan, sebagaimana ditetapkan bahwa nilai 

siswa yang di katakan tuntas apabila mencapai nilai standar 70. 

Selama proses penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas 

setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa skor hasil ujian (post-test) 

siswa pada materi letak geografis Indonesia setelah menggunakan media 

pembelajaran visual google earth. Gambaran perolehan skor post-test dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 4.6 Deskripsi Perolehan Skor Post-Tes 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 24 

Rata-rata 81,38 

Standar Deviasi 9,258 

Varians 85,723 

Rentang Skor 36 

Nilai Terendah 60 

Nilai Tertinggi 96 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh skor rata-rata pemahaman materi siswa 

kelas V SDN 022 Monto setelah menerapkan media pembelajaran visual google 

earth yaitu dari 24 siswa mempunyai nilai rata-rata 81,38 varians 85,723 dan 

standar deviasi 9,258. Sedangkan rentang skor adalah 36, nilai terendah 

(minimum) 60 dan nilai tertinggi (maksimum) 96. 

Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Pengkategorian Perolehan Post-Test 

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 0-54 - - Sangat rendah 

2 55-69 1 4,17% Rendah 

3 70-79 8 33,33 % Sedang  

4 80-89 8 33,33% Tinggi 

5 90-100 7 29,17 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa terdapat 7 siswa yang tingkat hasil belajarnya 

dikategorikan sangat tinggi dengan persentase 29,17%; 8 siswa dikategorikan 

tinggi dengan persentase 33,33%; 8 siswa dikategorikan sedang dengan persentase 
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33,33%; dan 1 siswa dikategorikan rendah dengan persentase 4,17%. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil tes pemahaman materi setelah 

menggunakan media pembelajaran visual google earth berada pada kategori 

tinggi. Apabila dikaitkan dengan nilai rata-rata siswa sudah jelas bahwa telah 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Hasil analisis penggunaan media pembelajaran visual google earth 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dalam waktu 2 

minggu. Pada perlakuan 1 guru membuka pelajaran dengan membawakan materi 

letak geografis Indonesia. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati gambar 

bentang alam yang ada di buku. Siswa kurang memperhatikan arahan guru, 

sehingga hanya ada 7 siswa yang mengamati gambar tersebut. Ketika guru 

memberikan 4 pertanyaan yang ada di buku, sebagian siswa tidak menjawab 

pertanyaan guru. Akibat dari itu kegiatan pembelajaran menjadi tidak aktif dan 

kurang menarik. 

Melihat kondisi tersebut guru kemudian menggunakan media visual 

google earth dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum itu guru menjelaskan kepada 

siswa mengenai media serta cara penggunaanya. Guru menampilkan gambar 

bentang alam yang sesuai di buku dengan menggunakan media pembelajaran 

visual google earth. Siswa mulai tertarik dan antusias dalam mengamati gambar 

tersebut. Hal itu ditandai dengan adanya 3 siswa yang langsung mengajukan 

pertanyaan. Selanjutnya, guru mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi 

letak/lokasi dari bentang alam menggunakan media visual google earth. Ada 3 

siswa berlomba maju ke depan untuk mencari informasi mengenai letak/lokasi 
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dengan benar dan teliti yakni 1 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. Kegiatan 

ini menciptakan pembelajaran yang aktif di kelas dan berpusat pada siswa. 

Mengenai letak geografis Indonesia, guru menjelaskan letak wilayah Indonesia 

yang diapit oleh dua benua dan dua samudera. Guru juga memperkenalkan ke 

siswa mengenai 10 negara yang hidup berdampingan dengan Indonesia dalam 1 

kawasan regional. Serta potensi yang dimiliki baik dari sumber daya alam maupun 

sumber daya manusia. 

Selanjutnya pada perlakuan 2 mengenai komponen peta. Siswa dibagi 

menjadi 4 kelompok. Satu kelompok terdiri dari 6 siswa. Guru menjelaskan 

komponen apa saja yang terdapat pada peta. Setelah itu guru mengajak siswa 

mengamati peta pulau Sulawesi menggunakan media google earth. Masing-

masing kelompok diberikan tugas untuk mencari komponen apa saja yang 

terdapat pada peta digital tersebut. Kegiatan ini membuat siswa menjadi aktif 

mengikuti pembelajaran. 

Hasil yang ditemukan siswa bahwa komponen peta dalam fitur google 

earth berbeda dengan komponen peta yang terdapat pada peta konvensional. 

Menurut siswa komponen peta yang terdapat pada peta konvensional lebih jelas 

dan teratur. Hal itu menunjukkan bahwa google earth terbatas dalam penggunaan 

fitur-fitur. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tugas untuk menggambar 

salah satu pulau di Indonesia. Gambaran pulau-pulau dapat diikuti siswa melalui 

media google earth. Kegiatan ini membuat siswa senang karena pembelajaran 

tidak hanya menulis dan memahami materi. Tetapi juga melakukan kegiatan yang 

membuat siswa tidak bosan di kelas. Dengan menggunakan media visual google 
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earth siswa juga mengetahui informasi dan gambaran mengenai masing-masing 

daerah tempat tinggalnya. Dilihat dari perlakuan 1 dan perlakuan 2 ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran visual google earth dapat 

menciptakan pembelajaran yang aktif serta mampu meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi letak geografis Indonesia. Hal itu berdasarkan siswa yang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran, siswa aktif bertanya, siswa berani tampil 

di depan kelas, dan siswa memahami materi dengan mudah. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji (t) yang menyatakan bahwa 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran 

visual google earth efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

letak geografis Indonesia. Terlihat dari jumlah siswa yang banyak mendapatkan 

nilai tinggi setelah menggunakan media visual google earth, sementara hanya 

sedikit siswa yang mendapatkan nilai rendah. Sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hamalik bahwa penggunaan media pembelajaran bukan hanya 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang dapat meningkatkan efektivitas 

dan efesiensi dalam proses pembelajaran.43 Hal itu sesuai dengan pandangan 

bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa karena 

informasi yang disajikan secara visual, audio atau kombinasi keduanya dapat lebih 

mudah dipahami oleh guru dan siswa. 

Penggunaan media pembelajaran visual google earth dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
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letak geografis Indonesia. Penggunaan google earth dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menawarkan peluang besar untuk meningkatkan 

kualitas belajar mengajar.44 Melalui kemampuannya menyajikan informasi 

geografis secara visual dan interaktif, google earth membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep abstrak dalam IPS dengan cara yang lebih menarik dan 

mudah dipahami. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa dengan 

adanya google earth maka dapat dijadikan solusi alternatif, hal ini dikarenakan 

google earth merupakan platform yang dapat digunakan untuk pemetaan. Google 

earth memetakan bumi dari berbagai posisi yang dikumpulkan dari pemetaan 

satelit.45
 Perbedaan google earth dengan peta yaitu google earth menampilkan 

permukaan bumi dalam bentuk tiga dimensi, sedangkan peta menampilkan 

permukaan bumi dalam bentuk dua dimensi.46
 Google earth sendiri juga memiliki 

keunggulan yang dapat merepresentasikan bentuk permukaan bumi seakan-akan 

terlihat seperti nyata.47 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan inovatif dapat 

meningkatkan kualitas belajar dan berpengaruh terhadap pemahaman siswa. 

Media pembelajaran yang dapat menyajikan informasi secara lebih dinamis 

mempunyai potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
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pembelajaran di kelas. Media pembelajaran digital merupakan solusi untuk 

memberikan akses pada peserta didik dalam hal belajar. Mengingat terdapat 

beberapa batasan spesifik, seperti terkait dengan lokasi dan waktu. Media 

pembelajaran berbasis digital dapat dimanfaatkan untuk mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi suatu Pelajaran.48
  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ditemukan fakta awal yang 

cukup menarik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran digital. Peserta didik cenderung lebih antusias mengikuti proses 

belajar mengajar. Proses pembelajaran menggunakan media digital membantu 

guru dalam menyampaikan materi yang lebih jelas dan membantu siswa agar lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. Sehingga menimbulkan interaksi 

antara guru dan siswa.49 Sejalan dengan teori konstruktivisme Lev Vygotsky yang 

mengemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun melalui interaksi sosial, baik 

interaksi sosial yang terjadi pada dua orang atau lebih.50 Melalui media ini 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk berfikir dan aktif sehingga 

meningkatkan pemahaman dan wawasan yang lebih tinggi.  

Terkait dengan komponen peta dalam fitur google earth berbeda dengan 

komponen peta yang terdapat pada peta konvensional menandakan bahwa aplikasi 

ini juga memiliki kekurangan dan kelemahan. Tidak semua data tersedia dalam 

                                                           
48

 Persepsi Siswa and Pembelajaran Geografi, “P-ISSN : 2745-7141 e-ISSN : 2746-1920” 

5, no. 6 (2024): 202–12. 
49

 Dianita Zahra Zafira, Desy Safitri, and Kata Kunci, “Implementasi Media Pembelajaran 

Digital Sebagai Strategi Pembelajaran IPS,” Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia 1, no. 3 

(2024): 59–63. 
50

 Yulia Rakhma Salsabila and Muqowim Muqowim, “Korelasi Antara Teori Belajar 

Konstruktivisme Lev Vygotsky Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl),” 

LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 4, no. 3 (2024): 813–27, 

https://doi.org/10.51878/learning.v4i3.3185. 



58 

 

 
 

aplikasi ini. Hal itu sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa google earth juga memiliki banyak kelemahan seperti keterbatasan data. 

Google earth masih memiliki kendala dalam menjelajahi   bagian   bumi   yang   

terpencil   seperti   di   pedesaan   atau di negara-negara berkembang. Selanjutnya 

fitur-fitur di google earth terbilang tidak terlalu lengkap. Seperti tidak tersedianya 

system pengeditan, membuat pengguna harus blendid dengan aplikasi lain 

contohnya perangkat lunak Geographic Information Sytem (GIS). Kendala lain 

google earth memerlukan koneksi internet yang stabil agar bisa digunakan secara 

tepat waktu. Untuk menjalankana fitur tampilan 3D dan citra satelit memerlukan 

perangkat yang tinggi dan akses internet yang banyak. Google earth juga dapat 

menimbulkan masalah privasi dan keamanan, terutama ketika citra Street View 

menampilkan detail yang sensitif atau ketika informasi lokasi pengguna disimpan 

oleh aplikasi.51 

Meskipun mempunyai beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam fitur-

fitur, google earth juga memiliki banyak keunggulan dan kelebihan seperti 

visualisasi dunia yang sangat detail (citra satelit berkualitas tinggi, tampilan tiga 

dimensi yang sangat realistis, dan mempunyai topografi yang jelas). Selain itu, 

informasi geografis yang lengkap dan terperbarui. Media ini juga sangat 

fleksibilitas dan mudah digunakan. Google earth merupakan sebuah platform 

yang gratis, terbuka, dan sangat mudah digunakan.52 Google earth dapat 

digunakan untuk mengamati gambar melalui satelit dengan memperlihatkan 
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gambar dari jalan, keadaan geografis, bangunan, dan informasi pada lokasi 

tertentu.53 Oleh karena itu, google earth tidak hanya digunakan dalam bidang 

pendidikan sebagai alat bantu pembelajaran. Akan tetapi dapat digunakan untuk 

penelitian, perencanaan, bisnis, dan pariwisata. Dilihat dari pengertian bahwa 

google earth adalah sebuah alat yang sangat berguna untuk menjelajahi dunia 

secara virtual. Maka dengan adanya google earth siswa dapat melihat beberapa 

kenampakan yang tidak terdapat di daerahnya. Dengan menggunakan teknologi 

satelit dan pemetaan yang canggih, google earth memberikan pengalaman yang 

imersif dan informatif. Selain itu, penggunaan media visual google earth bukan 

hanya membantu siswa dalam memahami materi tetapi juga dapat meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada materi 

ilmu sosial. Siswa juga mendapatkan pengalaman baru dalam menggunakan 

media ini. Serta pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Teknologi telah mengubah lanskap pembelajaran secara signifikan. Media 

pembelajaran digital dan teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas, keterlibatan, dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Secara 

keseluruhan, media pembelajaran berbasis digital dan teknologi telah membawa 

perubahan positif dalam pendidikan. Namun harus diingat bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital dan teknologi perlu dikelola dengan bijak. 

Pendidik harus memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak menggantikan 

peran mereka sebagai fasilitator pembelajaran, dan tujuan pembelajaran tetap 

menjadi fokus yang utama. 
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Pendidikan tidak lepas dari sebuah inovasi, keduanya saling berkaitan. 

Strategi untuk mengembangkan inovasi pendidikan harus dirancang dengan baik 

sehingga dapat memanfaatkan potensi yang ada seperti kemajuan teknologi.54
 

Kemajuan teknologi harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang terampil. 

Mencoba menerapkan hal yang baru menjadi salah satu cara agar guru siap 

mengikuti perubahan yang ada. Guru juga perlu memiliki sikap bersahabat, 

kolaboratif, kreatif, berani ambil resiko, dan melakukan pembelajaran yang 

menyeluruh agar proses pembelajaran tetap berjalan optimal dan tetap berpusat 

pada siswa. 

Pembelajaran saat ini dapat memanfaatkan teknologi sehingga penggunaan 

indra siswa dapat dilakukan secara menyeluruh. Pembelajaran dapat 

mengakomodir beragam kemampuan belajar siswa sehingga hasil belajar juga ikut 

meningkat. Perlu diketahui bahwa pengembangan teknologi digital tidak hanya 

terpaku pada pembelajaran TIK, tetapi mencakup semua pembelajaran seperti 

matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan pembelajaran lainnya. 

Perkembangan teknologi digital dalam Pendidikan harus didukung oleh seluruh 

elemen Pendidikan seperti pemerintah, kepala sekolah, guru, dan masyarakat. 

Kebijakan pendidikan yang telah dibuat maka harus dipatuhi oleh perangkat 

sekolah, baik kepala sekolah maupun guru. Apabila sarana dan prasarana sudah 

mendukung untuk pembelajaran maka yang terpenting adalah sumber daya 

manusia yaitu guru. Guru menjadi penentu keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran, oleh karena itu dalam pengembangan teknologi digital guru harus 
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memiliki keterampilan yang memadai. Penyampaian guru harus menggunakan 

media, metode dan strategi yang bervariatif sehingga siswa tidak bosan. Guru pun 

harus bisa memberikan inovasi sehingga siswa semakin termotivasi dalam 

pembelajaran. Perkembangan teknologi digital dapat dimanfaatkan oleh guru 

dalam pembuatan konten-konten pembelajaran yang bervariatif dan tetap edukatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengolahan data uji (t) menyatakan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran visual google earth 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi letak geografis 

Indonesia. Dibuktikan dengan hasil tes pemahaman siswa yang sebelum diberi 

perlakuan berada pada kategori sangat rendah dan setelah diberi perlakuan 

berada pada kategori tinggi.  

2. Penggunaan media pembelajaran visual google earth dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan mampu meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi letak geografis Indonesia. Terlihat dari siswa yang antusias dalam 

pembelajaran, siswa aktif bertanya, siswa berani tampil di depan, dan siswa 

memahami materi dengan mudah.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Sekolah  

Diharapkan bagi pihak sekolah untuk lebih meningkatkan dan 

memfasilitasi berbagai jenis media yang lebih inovatif dan kreatif sehingga 

menunjang proses pembelajaran yang lebih baik dan modern. 
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2. Guru 

Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis digital, guru dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan menarik mengikuti alur 

kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat dan mampu memanfaatkan 

teknologi dengan baik. 

3. Siswa 

Pemahaman dan wawasan ilmu pengetahuan yang diberikan diharapkan 

tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan. Pembelajaran yang aktif dalam kelas 

membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 

4. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan dan referensi sebagai acuan dalam melakukan penelitian eksperimen dan 

tindak lanjut mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran visual google 

earth.  
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